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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kualitas sumber daya manusia ditentukan oleh tingemgetahuan dan
keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan.dfdikan memegang peranan
penting dalam upaya menggali dan mengembangkanngotsumber daya
manusia.

Sistem pendidikan dilaksanakan melalui tiga jayj@ifu jalur pendidikan
formal, nonformal dan informal, salah satu darujaPendidikan Formal adalah
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK sebagai bergatuan pendidikan
kejuruan sebagaimana ditegaskan dalam penjelassal Pa UU SISDIKNAS,
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapksgrtpedidik terutama
untuk bekerja dalam bidang tertentu. Tujuan PekdidiMenengah Kejuruan
menurut Kurikulum SMK 2004 adalah:

1. Menyiapkan peserta didik menjadi manusia produktdmpu bekerja
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada dialusaha dan di
dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat mengngasuai dengan
kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya.

2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karet dan gigih
dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan akegan
mengembangkan sikap professional dalam bidang ie@ahtang
diminatinya.

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuandlelgi dan seni
agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari Is@m&ara
mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yangHeiggi.

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetesesuai
dengan program keahlian yang dipilih.



Kutipan di atas dapat diartikan, bahwa SMK mempungguan
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi manusig ynemiliki keterampilan,
sikap ulet, gigih, memiliki kompetensi yang dapanmgisi lowongan pekerjaan.
SMK Negeri 9 Bandung memiliki beberapa program keah salah satunya
adalah program keahlian Tata Busana. Tujuan SMKgrBm Keahlian Tata
Busana sebagaimana tercantum pada kurikulum SMB4{21P), yaitu:

1. Memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikdipsponal dalam
lingkup keahlian tata busana.

2. Mampu  memilih  karier, mampu berkompetisi dan mampu
mengembangkan diri dalam lingkup keahlian tata hasa

3. Menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mergibutuhan dunia
usaha dan industri pada saat ini maupun masa g datang dalam
lingkup keahlian tata busana.

4. Menjadi warga negara yang produktif, adaptif, kfeat

Pencapaian tujuan tersebut di atas, perlu diupayakelalui proses
pendidikan yang dilakukan secara profesional. RBrogpendidikan secara
profesional dapat dilihat dari adanya peningkatean doerbaikan kualitas
pendidikan yang dapat menghasilkan lulusan yang pktem atau memiliki
kemampuan kerja sehingga siap menjadi tenaga kmg&esional di masa
sekarang dan masa yang akan datang.

Kompetensi yang harus dipenuhi peserta didik padgekan praktek kerja
industri bidang busana yaitu menggambar desain,bpatan pola gattern
making), memotong bahan, penjahitan busana, pengepresaa pusana,
pembuatan hiasan pada busana, penyelesaian akbanduinishing), dan
pelayanan prima kepada pelanggan.

Salah satu kompetensi yang harus dipenuhi padatkegpraktek kerja

industri yaitu memotong bahan. Lingkup kompetengmuotong bahan yaitu



menyiapkan tempat kerja, menyiapkan bahan, melataldola di atas bahan,
memotong bahan, memindahkan tanda-tanda pola @dida ldan mengemas pola
serta bahan yang sudah dipotong. Setelah peseéitardempelajari kompetensi
ini, maka diharapkan peserta didik memiliki pengetn tentang teknik dan
prosedur memotong bahan, peserta didik menjad elbampil memotong bahan
dalam proses pembuatan busana dan sebagai bekdt ornyiapkan diri
mengikuti praktek kerja industri di bidang usahadna seperti Butik, Sanggar
Busana, Garmen, Konfeksi dan Atelier. Pekerjaan otenyg bahan memegang
peranan yang sangat penting setelah pembuatan dpotilam mewujudkan
busana yang enak dipakai.

Penguasaan hasil belajar memotong bahan akan mk&arbenanfaat
apabila peserta didik memiliki kesiapan, dorongamasminat untuk belajar dalam
mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilamotong bahan.
Penguasaan hasil belajar tersebut dapat berupa nkmma kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor (keteilan). Kemampuan
kognitif mencakup pengetahuan dan pemahaman berlbega dan konsep
tentang kebutuhan tempat dan alat untuk memotohgrhaara penyiapan bahan
untuk dipotong. Kemampuan afektif mencakup kesuhggudisiplin, teliti dan
tepat dalam memotong bahan dan kemampuan psikonyatiog mencakup
meletakan pola, memotong, memindahkan tanda pala pahan, dan mengemas
pola serta bahan yang sudah dipotong.

Hasil belajar memotong bahan yang diperoleh peséitigk berupa

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor, dap&mberikan gambaran secara



objektif tentang kompetensi yang telah dimiliki eda didik setelah mengikuti

pembelajaran. Hasil belajar yang didapat pesedi& dari kompetensi memotong
bahan, dapat dijadikan tolak ukur kesiapan pes#idik untuk terjun ke dunia

kerja melalui program Praktek Kerja Industri. Faktesiapan dapat diukur dari
prestasi hasil belajar yang diperoleh peserta didiklah mengikuti pembelajaran.
Sesuai dengan yang diungkapkan Slameto (2003: 113):

Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang wyaemgbuatnya siap
untuk memberi respon/jawaban di dalam cara terterhadap suatu situasi
yang mencakup tiga aspek: kondisi fisik, mentalp @mosional sebagai
kesiapan internal, kebutuhan motif dan tujuan sab&gsipan eksternal,
keterampilan dan pengetahuan.

Kesiapan peserta didik untuk melaksanakan praktgia kdi salah satu
industri bidang busana merupakan salah satu iradika&terhasilan pembelajaran
untuk kompetensi memotong bahan. Kesiapan padangas@aimbul dari diri
seseorang dan berhubungan dengan kematanganaiskethatangan psikologis.

Praktek Kerja Industri (Prakerin) merupakan satatiban yang tepat bagi
peserta didik, untuk melaksanakan pekerjaan yasgasedengan dunia kerja.
Tujuan dari pelaksanaan praktek kerja industri adagar peserta didik dapat
menimba pengalaman untuk terjun langsung ke lapaegda menerapkan hasil
belajar berupa ilmu pengetahuan dan keterampilamg yi@lah didapat dari
pembelajaran kompetensi memotong bahan.

Atas dasar pemikiran di atas, penulis tertarik kmhelakukan penelitian
tentang manfaat hasil belajar memotong bakabagai kesiapan mengikuti

praktek kerja industri pada peserta didik kelaspkdgram keahlian tata busana

SMKN 9 Bandung angkatan tahun 2007/2008.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah menurut Suharsimi Arikunto (1908n8ngemukakan
bahwa : "Perumusan masalah merupakan langkah pertEtam merumuskan
suatu problematika penelitian dan merupakan pokak kegiatan penelitian”.
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : "Bageia manfaat hasil belajar
memotong bahan sebagai kesiapan mengikuti pralg& idustri?”. (Penelitian
Terbatas Pada Peserta Didik Kelas XI Program Kaahliata Busana SMKN 9
Bandung Tahun Ajaran 2007/2008).

Kompetensi memotong bahan merupakan mata pelaja@ndar
kompetensi kejuruan yang termasuk program produktifliri atas beberapa
kompetensi dasar, di antaranya ; menyiapkan tehggd, menyiapkan bahan,
meletakkan pola di atas bahan, memotong bahan, mdafvkan tanda-tanda pola
pada bahan dan mengemas pola serta bahan yangdspoiang.

Manfaat hasil belajar memotong bahan merupakamgean penguasaan
pengetahuan, sikap dan keterampilan dari pesertiik diebagai kesiapan
mengikuti praktek kerja industri di usaha Butik.

Praktek  Kkerja industri merupakan program yang dmag dan
dilaksanakan oleh SMK dan Industri, dengan tujuamghasilkan peserta didik
yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan etagakgang sesuai dengan
tuntutan dunia kerja.

Kegiatan praktek kerja industri seperti di Garmem dKonfeksi, peserta

didik hanya dilibatkan pada kegiatan pembuatarahniggda busana, penyelesaian



akhir busana dan pelayanan prima kepada pelang¢@derlibatan peserta didik
pada kegiatan produksi seperti memotong bahan demgamggunakan gunting
elektrik biasa dilakukan oleh karyawan, pesertakdidak diperkenankan belajar
langsung hanya sebatas melihat, dan membantu nedndeasil potongan.
Sedangkan kegiatan praktek kerja industri di Bulianggar Busana dan Atelier,
peserta didik dilibatkan pada setiap kompetensigyharus di penuhi pada
kegiatan praktek kerja industri di mulai dari mesala busana, pembuatan pola
(pattern -~ making), memotong bahan secara manual, penjahitan busana,
pengepresan hasil penjahitan busana, pembuatananhigsda busana,
penyelesaian akhir busarfen(shing), dan pelayanan prima kepada pelanggan.
Ruang lingkup permasalahan cukup luas tetapi ngarketerbatasan
pengetahuan, tenaga dan waktu yang dimiliki penulsmka perlu adanya
pembatasan masalah, seperti di kemukakan WinamakiSuan (1990: 3) yaitu:
Pembatasan masalah diperlukan untuk memudalé&anrenyederhanakan
masalah, untuk menetapkan terlebih dahulu seswatg diperlukan untuk
memecahkan masalah dengan dibatasi oleh keadaatu,wakaga dan
kecakapan, selain itu juga untuk menghindari terlahsnya masalah yang
akan dibahas.
Gambaran luasnya permasalahan di dalam peneliiarakan di batasi pada
manfaat hasil belajar memotong bahan sebagai kesiaq@ngikuti praktek kerja
industri di usaha Butik, dilihat dari:
a. Manfaat hasil belajar memotong bahdalam aspek kognitif yang mencakup

pengetahuan berbagai teori dan konsep tentang apkan tempat kerja,

menyiapkan bahan, meletakkan pola diatas bahanotmag memindahkan



tanda-tanda pola pada bahan, dan mengemas podabsdran yang sudah
dipotong, sebagai kesiapan mengikuti praktek kagastri di usaha Butik.

b. Manfaat hasil belajar memotong baldalam aspek afektif berupa sikap yang
mencakup kesungguhan, disiplin, motivasi, telith dapat dalam memotong
bahan, sebagai kesiapan mengikuti praktek kerjasiniddi usaha Bultik.

c. Manfaat hasil belajar memotong bahdalam aspek psikomotor berupa
penguasaan keterampilan menyiapkan tempat kerjayyiapkan bahan,
meletakkan pola diatas bahan, memotong, memindakkaaia-tanda pola
pada bahan, dan mengemas pola serta bahan yanlg giypdéong sebagai

kesiapan mengikuti praktek kerja industri di usBiék.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional diperlukan untuk menghindas&ahpahaman
pengertian antara penulis dengan pembaca tentétal igang terdapat dalam
judul penulisan: "Manfaat Hasil Belajar Memotonghaa Sebagai Kesiapan
Mengikuti Praktek Kerja Industri’. Istilah-istilaltlalam penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Manfaat Hasil Belajar M emotong Bahan
a. Manfaat
Manfaat diartikan sebagai "Guna atau faedah”. (Hadwa, 2001: 626).
b. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yangncakup

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor (Nanaj@na, 1990: 3).



c. Memotong Bahan

Kompetensi memotong bahan menurut Standar Kompet€ata
Busana (2003: 102) merupakan mata pelajaran stakoiarpetensi kejuruan
yang termasuk program produktif Tata Busana terditas beberapa
kompetensi dasar, diantaranya; menyiapkan tempgt, keenyiapkan bahan,
meletakkan pola diatas bahan, memotong, memindatdasta-tanda pola
pada bahan, dan mengemas pola serta bahan yarigdipdiong.

Pengertian manfaat hasil belajar memotong bahaanmdgenelitian ini
mengacu pada pengertian manfaat menurut Hasan Akvegertian hasil belajar
menurut Nana Sudjana dan pengertian memotong bahamurut Standar
Kompetensi Tata Busana, sehingga pengertiannyaladaédah dari perubahan
tingkah laku yang mencakup kemampuan kognitif, ti#felan psikomotor dalam
lingkup kompetensi memotong bahan mencakup mengraplempat kerja,
menyiapkan bahan, meletakkan pola di atas bahamoioeg, memindahkan
tanda-tanda pola pada bahan, dan mengemas poka ls@han yang sudah
dipotong.

2. Kesiapan Mengikuti Praktek Kerja Industri
a. Kesiapan
Pengertian kesiapan menurut Slameto (2003: 113pkadaeseluruhan
kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk meénbspon atau

jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatussitua



b. Praktek Kerjalndustri

Praktek kerja industri dikemukakan oleh Dale (Hdtilyadi, 1996: 98)

yaitu :

Praktek Kerja Industri merupakan program yang diaag dan
dilaksanakan bersama oleh SMK dan Industri, melaghaktek kerja
industri diharapkan peserta didik memiliki pengetai dan keterampilan
profesional serta etos kerja yang meliputi kemampkarja, motivasi
kerja, inisiatif, kreatifitas, hasil pekerjaan yabgrkualitas, disiplin waktu
dan rajin dalam bekerja sesuai dengan tuntutaradiearja.

Pengertian kesiapan mengikuti praktek kerja induattalah kondisi
peserta didik yang siap untuk mengikuti programktta Kerja Industri dan
melalui  kegiatan tersebut diharapkan peserta didi#pat mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki secaocdepional serta etos kerja
yang meliputi kemampuan kerja, motivasi kerja, iati§ kreativitas, hasil

pekerjaan yang berkualitas, disiplin waktu danrdglam bekerja sesuai dengan

tuntutan dunia kerja khususnya di usaha Butik.

D. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Secara garis besar tujuan umum penelitian ini &datduk memperoleh
data dan gambaran mengenai manfaat hasil belajaotoag bahan sebagai
kesiapan mengikuti praktek kerja industri di usBék.
2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam penelitizadalah :
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a. Manfaat hasil belajar memotong bahaalam aspek kognitif yang
mencakup pengetahuan berbagai teori dan konseantemhenyiapkan
tempat kerja, menyiapkan bahan, meletakkan polaagliabahan,
memotong, memindahkan tanda-tanda pola pada bawanmgngemas
pola serta bahan yang sudah dipotong, sebagapkesiaengikuti praktek
kerja industri di usaha Butik.

b. Manfaat hasil belajar memotong baldaiam aspek afektif berupa sikap
yang mencakup kesungguhan, disiplin, motivasifitdian tepat dalam
memotong bahan, sebagai kesiapan mengikuti praieel industri di
usaha Butik.

c. Manfaat hasil belajar memotong bahdalam aspek psikomotor berupa
penguasaan keterampilan menyiapkan tempat kerjayiapkan bahan,
meletakkan pola diatas bahan, memotong, memindaiakeala-tanda pola
pada bahan dan mengemas pola serta bahan yangdipdaing, sebagai

kesiapan mengikuti praktek kerja industri di usBloék.

E. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat kepada:

1. Peneliti. memperoleh pengalaman, pengetahuan, sedwasan dalam
melakukan kegiatan penelitian, khususnya mengeraifaat hasil belajar
memotong bahan sebagai kesiapan mengikuti praldghk kndustri di usaha

Butik.
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2. Peserta didik program keahlian tata busana SMKNaAdBng: memberikan
gambaran tentang manfaat hasil belajar memotongrbakbagai kesiapan
mengikuti praktek kerja industri di usaha Butik ndaemberikan motivasi
pada siswa agar memiliki kompetensi kerja yang kol

3. SMK Negeri 9 Bandung Program Keahlian Tata Busana :

a. Memberikan masukan untuk penyempurnaan panduarrgmograktek
kerja industri di usaha Butik.

b. Masukan untuk strategi pendekatan lembaga dengaa tempat praktek
kerja industri agar peserta didik merasakan marnyfaag berarti dari hasil

belajar sebagai kesiapan mengikuti praktek kegastri di usaha Butik.

F. Asumsi

Asumsi selaras dengan anggapan dasar merupakaraiiyau proses
penelitian yang kebenarannya telah diakui, sebag@myang diungkapkan
Suharsimi Arikunto (1997: 58) bahwa "Anggapan das@&rupakan suatu yang
diyakini kebenarannya oleh peneliti, yang akan beg$i, sehingga hal-hal yang
dipakai untuk berpijak bagi peneliti di dalam meaakakan penelitiannya”.
Dalam penelitian ini penulis akan mengemukakan faglze Asumsi, sehingga
suatu pendapat yang dapat dipertanggungjawabkam&emnnya.

Asumsi penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Hasil belajar memotong bahan merupakan gambarargupsaan ilmu

pengetahuan, sikap dan keterampilan setelah bdkegar maupun praktek
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bagi peserta didik. Asumsi ini ditunjang oleh pgrataNana Sudjana (1989:
56-57) yang mengemukakan bahwa:

Hasil belajar yang dicapai seseorang melalui prdsdajar mengajar
yang optimal cenderung menunjukan hasil belajagyaerciri menyeluruh
(komprehensif), yakni mencakup ranah kognitif aengetahuan dan
wawasan, ranah afektif atau sikap dan apresiada sanah psikomotor,
keterampilan atau perilaku.

. Pelaksanaan praktek kerja industri merupakan symtises pemberian
pengalaman kepada peserta didik untuk menerapkagefahuan, sikap,
keterampilan profesional dan etos kerja yang djplama industri khususnya di
usaha Butik. Asumsi ini sesuai dengan pendapat gidegnukakan oleh Dale
(Heri Mulyadi, 1996: 98) dalam pengertian Praktekj Industri adalah:

Praktek Kerja Industri adalah program yang diragaden dilaksanakan
bersama oleh SMK dan Industri, melalui praktek &emgustri diharapkan
peserta didik memiliki pengetahuan dan keteramppaofesional serta
etos kerja yang meliputi kemampuan kerja, motivisija, inisiatif,
kreatifitas, hasil pekerjaan yang berkualitas,pdiisiwaktu dan rajin dalam
bekerja sesuai dengan tuntutan dunia kerja.

. Kesiapan mengikuti Praktek Kerja Industri merupakandisi peserta didik
yang siap untuk mengikuti program Praktek Kerjaubtd dan melalui
kegiatan tersebut diharapkan peserta didik dapatngapikasikan
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki secavéepional sesuai dengan
tuntutan dunia kerja. Pendapat ini mengacu padgepgan kesiapan menurut
Slameto (2003: 113) yaitu: “Kesiapan adalah kesélam kondisi seseorang

yang membuatnya siap untuk memberi respon ataubpwai dalam cara

tertentu terhadap suatu situasi”.
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G. Pertanyaan Pendlitian

Pertanyaan penelitian diperlukan sebagai acuan lipenuntuk
mengarahkan penelitian dalam mengumpulkan datalipaneadapun rumusan
pertanyaan penelitian, sebagai berikut :

a. Apa manfaat hasil belajar memotong bahda@lam aspek kognitif yang
mencakup pengetahuan berbagai teori dan konsegntentenyiapkan tempat
kerja, menyiapkan bahan, meletakkan pola diatasarhahmemotong,
memindahkan tanda-tanda pola pada bahan dan mesgeote serta bahan
yang sudah dipotong, sebagai kesiapan mengikukitgkakerja industri di
usaha Butik?.

b. Apa manfaat hasil belajar memotong baldatam aspek afektif berupa sikap
yang mencakup kesungguhan, disiplin, motivasi,titelan tepat dalam
memotong bahan, sebagai kesiapan mengikuti praddgé industri di usaha
Butik?.

c. Apa manfaat hasil belajar memotong balkdatam aspek psikomotor berupa
penguasaan keterampilan menyiapkan tempat kerjayyiapkan bahan,
meletakkan pola diatas bahan, memotong, memindakdaaa-tanda pola
pada bahan dan mengemas pola serta bahan yang dipdébng, sebagai

kesiapan mengikuti praktek kerja industri di usBhi#k?.

H. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtode deskriptif

dengan alat pengumpulan data menggunakan angket.
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I. Lokas dan Sampel Pendlitian

Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian yaitu SMK Negeri 9
Bandung Kelompok Pariwisata yang bertempat di dek&rno Hatta KM. 10,
40286. Telp. (022) 7315810, Hunting — Fax. Ext..138mpel pada penelitian ini
yaitu peserta didik kelas Xl Program Keahlian Td&asana tahun ajaran
2007/2008 yang mengikuti mata diklat praktek kémgustri dan memilih lokasi

praktek di usaha Butik sejumlah 36 peserta didik.



